BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
5.1.1 Terdapat pengaruh perasan daun tanaman kemangi (Ocimmum sanctum L.)
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus Escherichia coli.
5.1.2 Konsentrasi perasan daun kemangi (Ocimmum sanctum L) yang
mempunyai pengaruh terbaik dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli yaitu perlakuan dengan
konsentrasi 20%.
5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa spesifik
yang berkhasiat sebagai antibakteri pada daun tanaman kemangi (Ocimmum

sanctum L) dan aktivitas antibakterinya terhadap bakteri patogen lain dan jamur.
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